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 This study aims to analyze the participation of housewives who are 

owners of Malay Weaving MSMEs in improving household 

economies in the city of Pekanbaru. The study employed a 

descriptive qualitative method. Data were collected through in-

depth interviews with informants selected using purposive 

sampling, and were then analyzed using the Miles, Huberman, and 

Saldaña model. The results show that housewives’ participation is 

manifested through their contributions to business management, 

involvement in MSME networks, and improvements in economic 

independence and skills. The existence of Malay Weaving MSMEs 

provides additional income for households while also serving as a 

means of women’s empowerment. Nevertheless, MSME operators 

still face challenges in the form of intense business competition, 

limited organizational influence on income growth, and the need 

to strengthen marketing strategies. Thus, the participation of 

housewives not only contributes to improving household 

economies but also promotes sustainable empowerment. 

  Abstrak 

Kata Kunci: partisipasi, ibu 

rumah tangga, UMKM, tenun 

melayu, perekonomian rumah 

tangga. 

 

 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi Ibu Rumah 

Tangga pelaku UMKM Tenun Melayu dalam Meningkatkan 

Perekonomian Rumah Tangga di Kota Pekanbaru. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam terhadap informan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, kemudian dianalisis 

dengan model Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa partisipasi ibu rumah tangga diwujudkan 

melalui kontribusi dalam pengelolaan usaha, keterlibatan dalam 

jaringan UMKM, serta peningkatan kemandirian ekonomi dan 

keterampilan. Keberadaan UMKM Tenun Melayu memberikan 

tambahan pendapatan bagi rumah tangga sekaligus menjadi sarana 

pemberdayaan perempuan. Meskipun demikian, pelaku UMKM 

masih menghadapi tantangan berupa tingginya persaingan usaha, 

keterbatasan pengaruh organisasi terhadap peningkatan 

pendapatan, serta perlunya penguatan strategi pemasaran. Dengan 

demikian, partisipasi ibu rumah tangga tidak berkontribusi 

terhadap peningkatan perekonomian rumah tangga, tetapi juga 

mendorong pemberdayaan yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan memberdayakan berbagai potensi yang ada di daerah. Dalam perjalanan ini, 

partisipasi masyarakat menjadi elemen krusial karena kesuksesan pembangunan tidak hanya 

tergantung pada kebijakan pemerintah, tetapi juga keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi. Salah satu cara partisipasi ini tercermin dari peran ibu rumah tangga di Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Perkembangan peran wanita yang melampaui batas domestik menunjukkan 

bahwa ibu rumah tangga dapat menjadi pelaku ekonomi yang produktif, berkontribusi bagi 

peningkatan kesejahteraan keluarga. 

Perempuan memiliki posisi kunci dalam kemajuan sektor UMKM di Indonesia. Kementerian 

Koordinator Bidang Pemberdayaan Masyarakat Republik Indonesia pada tahun 2025 mencatat bahwa 

64,5 persen dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia adalah perempuan, 

menjadikan mereka pendorong utama dalam sektor UMKM nasional untuk memajukan pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Situasi ini menandakan bahwa keterlibatan 

wanita dalam UMKM tidak hanya berperan dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat 

ketahanan ekonomi keluarga dengan menciptakan peluang kerja, peningkatan pendapatan, dan 

pengembangan usaha berbasis rumah tangga. 

Fenomena ini juga nampak di Kota Pekanbaru. Jumlah UMKM di daerah ini menunjukkan 

pola positif di setiap tahun. Menurut penelitian Wijayanti et al. (2023), jumlah pelaku UMKM Tenun 

Melayu di Kota Pekanbaru berkisar 43 hingga 45 orang. Dari jumlah ini menunjukkan bahwa UMKM 

terus berkembang sebagai salah satu penggerak ekonomi lokal dan menjadi pilihan mata pencaharian 

bagi masyarakat, termasuk ibu rumah tangga. Namun, masih ada berbagai tantangan yang dihadapi, 

khususnya dalam pengelolaan usaha dan pengembangan kapasitas pelaku UMKM. 

Salah satu jenis UMKM yang memiliki nilai ekonomi dan budaya di Kota Pekanbaru adalah 

UMKM tenun Melayu. Keberadaan usaha tenun Melayu berfungsi tidak hanya untuk melestarikan 

warisan budaya Melayu, tetapi juga menjadi sumber pendapatan bagi banyak ibu rumah tangga. 

Melalui aktivitas menenun, mereka dapat berpartisipasi dalam ekonomi tanpa harus meninggalkan 

tanggung jawab mereka di dalam keluarga. Pendapatan yang dihasilkan dari usaha ini menjadi salah 

satu sumber ekonomi yang membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 

Meskipun demikian, pelaku UMKM tenun Melayu masih menghadapi banyak tantangan 
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dalam mengembangkan usaha mereka. Selain kendala umum seperti pengelolaan keuangan dan 

keterbatasan modal, tantangan pemasaran dan penggunaan teknologi digital juga dihadapi, sementara 

keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh tingkat partisipasi pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

berbagai program pembinaan yang disediakan oleh pemerintah. Tingkat partisipasi ini menjadi aspek 

penting karena berpengaruh terhadap kemampuan pelaku UMKM dalam meningkatkan kapasitas 

usaha, memperluas akses pasar, dan meningkatkan penghasilan keluarga. Oleh karena itu, 

pertumbuhan jumlah UMKM tidak selalu beriringan dengan peningkatan kualitas partisipasi pelaku 

usaha serta kesejahteraan ekonomi rumah tangga. 

Berdasarkan informasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi ibu 

rumah tangga yang terlibat dalam UMKM Tenun Melayu dalam meningkatkan perekonomian rumah 

tangga di Kota Pekanbaru. Untuk mengevaluasi keterlibatan ibu rumah tangga tersebut, penelitian ini 

menggunakan teori partisipasi yang diusulkan oleh Peter Oakley pada tahun 1991, yang melihat 

partisipasi sebagai bentuk kontribusi, organisasi, dan pemberdayaan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2023), penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mengeksplorasi kondisi objek 

secara alami, di mana peneliti berfungsi sebagai alat utama, pengumpulan data dilakukan dengan 

triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna 

dibandingkan dengan generalisasi. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secar 

sistematis, faktual, dan mendalam mengenai partisipasi ibu rumah tangga yang terlibat dalam UMKM 

Tenun Melayu untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga di Pekanbaru. 

Tempat penelitian dilakukan di UMKM Tenun Melayu yang terletak di Pekanbaru. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada fakta bahwa UMKM tersebut merupakan usaha yang berakar pada budaya 

Melayu yang melibatkan ibu rumah tangga dalam proses produksi dan memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan penghasilan keluarga. 

Informan dalam studi ini dipilih melalui teknik purposive sampling, yakni pemilihan informan 

berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap memahami dan mengetahui isu-isu yang diteliti. 

Informan penelitian meliputi pemilik UMKM Tenun Melayu dan ibu rumah tangga yang 

berpartisipasi dalam usaha tersebut. Pemilihan informan dilakukan dengan mempertimbangkan 

sejauh mana keterlibatan mereka dalam kegiatan UMKM untuk mendapatkan informasi yang relevan 

dengan fokus penelitian. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan untuk menyaksikan secara langsung aktivitas ibu rumah tangga 

dalam UMKM Tenun Melayu. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai bentuk partisipasi, peran, dan kontribusi mereka dalam 

meningkatnya perekonomian rumah tangga. 

Metode analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model yang diusulkan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2014), yang mencakup tiga langkah: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dikerjakan dengan mengidentifikasi dan memfokuskan data 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data disusun dalam narasi sehingga memudahkan 

peneliti dalam memahami hasil penelitian. Selanjutnya, kesimpulan diambil berdasarkan interpretasi 

data untuk menjawab fokus penelitian tentang partisipasi ibu rumah tangga dalam UMKM Tenun 

Melayu dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga di Pekanbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipasi Sebagai Kontribusi 

Partisipasi sebagai kontribusi dalam penelitian ini terlihat dari keterlibatan informan dalam 

usaha Tenun Melayu sebagai upaya untuk mendukung ekonomi keluarga. Dari wawancara yang 

dilakukan, informan berfungsi sebagai manajer usaha yang bertanggung jawab untuk memasarkan 

produk tenun Melayu, menyediakan modal bagi para pengrajin, serta menjalin hubungan dengan 

pemasok bahan baku. Dalam kegiatan usahanya, informan tidak berperan sebagai pengrajin secara 

langsung, melainkan lebih fokus pada manajemen dan pemasaran produk yang dihasilkan oleh tim 

pengrajin. 

Kontribusi yang diberikan informan tidak semata-mata berupa tenaga dan waktu, tetapi juga 

modal usaha yang digunakan guna mendukung proses produksi tenun Melayu. Informan menyatakan 

bahwa dirinya menyediakan modal kepada para pengrajin untuk pembuatan kain tenun yang 

kemudian dipasarkan kembali. Hal ini menandakan bahwa peran informan sangat krusial dalam 

menjaga keberlanjutan usaha dan membuka peluang kerja bagi para pengrajin yang terlibat. 

Meskipun usaha menjahit tidak menjadi penghasil utama bagi keluarga, kegiatan ini 

memberikan penghasilan tambahan yang mendukung kondisi finansial rumah tangga. Narasumber 

menyatakan bahwa kebutuhan dasar keluarga sudah dipenuhi oleh suami, tetapi dirinya masih 

berusaha menjalankan usaha tersebut sebagai bentuk sumbangsih dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga. Bahkan setelah sembilan tahun menjalani usaha tersebut, narasumber tetap melanjutkannya 
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karena dianggap memberikan dampak ekonomi yang signifikan. 

Pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan menenun sebagian besar dialokasikan untuk 

memperbarui modal usaha agar proses produksi tetap berlangsung. Sementara itu, profit yang 

diperoleh digunakan untuk kebutuhan pribadi informan. Situasi ini menggambarkan bahwa usaha 

Tenun Melayu tidak hanya berperan sebagai sumber pendapatan tambahan, tetapi juga sebagai aset 

ekonomi yang dapat mendukung kelangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Temuan ini sejalan dengan teori Oakley (1991) yang menguraikan bahwa partisipasi sebagai 

sebuah kontribusi dapat terwujud melalui alokasi waktu, tenaga, pemikiran, dan sumber daya yang 

dimiliki seseorang. Dalam studi ini, kontribusi tersebut tampak melalui peran aktif informan dalam 

pengelolaan usaha, penyediaan modal, serta penciptaan pendapatan tambahan untuk keluarga. 

Partisipasi dalam Organisasi 

Partisipasi dalam bentuk organisasi tercermin dari keterlibatan informan dalam kelompok 

UMKM yang bergerak di sektor mode. Keterlibatan dalam organisasi ini memberikan peluang bagi 

informan untuk memperluas jaringan bisnis dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

pengembangan UMKM. 

Meskipun usaha menenun dikelola secara mandiri, informan tetap berkolaborasi dengan tim 

pengrajin yang membantu dalam proses produksi kain tenun Melayu. Kolaborasi ini mencerminkan 

keterlibatan dalam jaringan usaha yang mendukung kelangsungan aktivitas ekonomi yang dijalankan. 

Selain itu, informan juga pernah ikut serta dalam berbagai pelatihan dan dorongan yang 

diselenggarakan oleh pihak pemerintah maupun instansi terkait. 

Menurut informan, keberadaan organisasi UMKM memberikan keuntungan berupa platform 

untuk mengikuti pameran, promosi produk, serta penghargaan bagi pelaku UMKM yang berprestasi. 

Aktivitas tersebut membantu meningkatkan eksistensi usaha dan memperluas peluang untuk 

memperkenalkan produk kepada khalayak. Meskipun demikian, informan berpendapat bahwa 

peningkatan pendapatan usaha tidak sepenuhnya tergantung pada organisasi atau pelatihan yang 

diikuti. Pendapatan lebih banyak ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam memasarkan 

produknya kepada konsumen. 

Hal ini menunjukkan bahwa organisasi berfungsi sebagai fasilitator yang memberikan akses, 

informasi, dan peluang untuk pelaku UMKM, sedangkan keberhasilan usaha tetap bergantung pada 

kompetensi individu dalam mengelola dan mengembangkan bisnisnya. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Oakley (1991) yang menyatakan bahwa partisipasi dalam organisasi berkaitan dengan 

keterlibatan individu dalam kelompok atau platform yang dapat mendukung pencapaian tujuan 
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bersama. 

Partisipasi sebagai Pemberdayaan 

Partisipasi dalam konteks pemberdayaan terlihat dari serangkaian perubahan yang dialami 

informan setelah terlibat dalam usaha Tenun Melayu. Informan menyatakan bahwa usaha ini 

memberikan rasa kemandirian secara finansial karena mampu menghasilkan pendapatan di luar gaji 

suami. Selain faktor ekonomi, usaha menenun juga menyediakan sarana bagi informan untuk tetap 

aktif dan produktif di luar perannya sebagai ibu rumah tangga. 

Tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi, usaha Tenun Melayu juga meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan informan. Informan mengungkapkan bahwa dalam menjalankan usaha, 

dirinya menjadi lebih yakin dalam berkomunikasi dengan pelanggan dan lebih mahir dalam 

memahami perkembangan model serta tren fashion Melayu. Keterampilan tersebut diperoleh melalui 

pengalaman berinteraksi dengan konsumen dan pelaku usaha lainnya selama menjalankan bisnis 

menenun. 

Dari segi kesejahteraan keluarga, usaha Tenun Melayu menyediakan sumber pendapatan 

tambahan yang dapat dimanfaatkan ketika penghasilan utama keluarga dirasa kurang mencukupi. 

Informan menyatakan bahwa keberadaan usaha tersebut menjadi pegangan ekonomi yang bisa 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan tambahan di luar kebutuhan pokok rumah tangga. Dengan 

demikian, usaha menenun berfungsi sebagai sumber pendapatan alternatif yang dapat membantu 

menjaga stabilitas ekonomi keluarga. 

Keberadaan usaha berdampak positif pada kemampuan informan dalam pengelolaan 

keuangan. Informan merasa lebih mampu untuk membedakan antara kebutuhan yang utama dan yang 

tambahan, berkat tanggung jawab dalam mengelola pendapatan usaha. Keterampilan ini 

menunjukkan peningkatan kemampuan individu dalam mengatur sumber daya ekonomi keluarga. 

Selanjutnya, informan percaya bahwa usaha Tenun Melayu membuka peluang ekonomi baru 

bagi keluarga. Meskipun ada banyak persaingan, informan meyakini bahwa keberanian untuk 

memulai dan mengembangkan usaha adalah langkah penting untuk memperbaiki keadaan ekonomi 

rumah tangga. Pandangan ini mencerminkan kesadaran dan kepercayaan diri sebagai bagian dari 

proses pemberdayaan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan teori Oakley (1991) yang menyatakan bahwa partisipasi 

sebagai bentuk pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan 

kapasitas individu dalam menjalani kehidupannya. Melalui usaha Tenun Melayu, informan tidak 

hanya mendapatkan tambahan pendapatan, tetapi juga mengalami peningkatan keterampilan, 
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kemampuan komunikasi, pengelolaan keuangan, serta kemandirian ekonomi yang mendukung 

kesejahteraan rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi ibu rumah tangga yang terlibat dalam UMKM Tenun 

Melayu di Kota Pekanbaru menunjukkan kontribusi, organisasi, dan pemberdayaan. Partisipasi ini 

terwujud melalui keterlibatan dalam pengelolaan usaha, keanggotaan dalam jaringan UMKM, serta 

peningkatan kemampuan dan kemandirian ekonomi. Usaha Tenun Melayu tidak hanya memberikan 

pemasukan tambahan bagi keluarga, tetapi juga menjadi platform bagi ibu rumah tangga untuk 

menggali potensi diri dan memperkuat perannya dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi ibu rumah tangga dalam UMKM 

Tenun Melayu di Kota Pekanbaru mencerminkan tiga aspek partisipasi menurut teori Peter Oakley, 

yaitu kontribusi, organisasi, dan pemberdayaan. Partisipasi sebagai kontribusi terlihat dari peran ibu 

rumah tangga dalam pengelolaan usaha yang menyediakan modal, melakukan pemasaran, dan 

membangun kerjasama dengan pengrajin serta pemasok bahan baku, sehingga usaha Tenun Melayu 

dapat berlanjut dan memberikan tambahan pendapatan bagi rumah tangga. Sementara itu, partisipasi 

dalam organisasi memberikan dukungan dalam bentuk akses pelatihan, pameran, dan jaringan 

UMKM, walaupun dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan usaha masih terbatas. 

Meski begitu, dalam implementasinya terdapat tantangan seperti keterbatasan pengaruh 

organisasi terhadap peningkatan pendapatan, serta ketergantungan pada kemampuan individu dalam 

memasarkan produk di tengah kompetisi yang cukup ketat. Dari perspektif pemberdayaan, usaha 

Tenun Melayu telah membawa dampak positif berupa peningkatan kemandirian ekonomi, 

keterampilan, dan kemampuan pengelolaan keuangan rumah tangga, namun tetap menghadapi 

tantangan pasar yang mendorong perlunya inovasi dan strategi pemasaran yang lebih kuat. Dengan 

kata lain, partisipasi ibu rumah tangga tidak hanya berdampak pada peningkatan pendapatan, tetapi 

juga menjadi proses pemberdayaan yang berkelanjutan, meskipun masih membutuhkan penguatan 

dalam aspek pemasaran dan dukungan dari lembaga terkait. 
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